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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia memiliki berbagai model tingkah laku selektif dalam menghadap 

lingkungan sesuai tantangan yang dihadapinya. Model tingkah laku ini didasarkan 

pada nilai, norma, dan konsep pengetahuan yang secara umum dikenal dengan 

sistem kebudayaan. Sistem kebudayaan yang selalu diuji oleh waktu dengan kata 

lain oleh sejarah perkembangan peradaban manusia. Dengan demikian, strategi 

adaptasi juga akan selalu mengalami perubahan karena adanya unsur dinamik yang 

melekat pada strategi tersebut. Strategi adaptasi manusia juga diwujudkan dalam 

menghadapi masalah kesehatan.  

Dalam mencari strategi untuk menghadapi masalah kesehatan setiap individu 

memiliki caranya masing-masing. Perilaku pencarian kesehatan atau perawatan 

(Health seeking behavior) sendiri didefinisikan sebagai tindakan apa pun yang 

dilakukan oleh individu yang merasa dirinya memiliki masalah kesehatan atau sakit 

untuk mendapatkan pengobatan yang tepat (Oberoi, Chaudhary, Patnaik, Singh 

(2016)). Bagaimanapun sederhananya, semua pengalaman yang telah 

dikembangkan, berbagai kepercayaan, pengetahuan dan praktek, dilakukan tiap 

individu sebagai usaha untuk memelihara kesehatan, mencegah dan 

menyembuhkan penyakit baik jasmani maupun rohani. 

Disebutkan oleh Ismail (2015), bahwa kegagalan dan kejanggalan pada 

sistem pengobatan modern seringkali menjadi faktor utama seseorang mengalihkan 

usaha penyembuhannya ke pengobatan alternatif, hal ini ditunjukkan dengan 
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adanya 15% pengaduan dari total 543 pengguna obat dalam periode waktu Januari-

Juli tahun 2012. Serta dari 890 pelayanan kesehatan, tercatat 63% pengaduan di 

Yayasan Pemberdayaan Konsumen Kesehatan Indonesia (YPKKI) atas layanan 

medis, antara lain berupa ongkos pengobatan yang terkadang terlalu mahal, obat 

yang sudah kadaluarsa, dan malpraktek, karena alasan-alasan diataslah pasien 

berusaha mencari alternatif pengobatan lain untuk memperoleh kesembuhannya. 

Salah satu alternatif pengobatan yang menjadi pilihan untuk menyelesaikan masalah 

kesehatannya adalah penggunaan pengobatan tradisional (YPKKI dalam Ismail, 

2015). 

Pengobatan tradisional dikenal selalu berkaitan dengan adanya kepercayaan 

masyarakat pada kekuatan supranatural. Dijelaskan oleh Khair (2015) bahwa 

penyembuhan tradisional selalu dipahami bahwa akan adanya kekuatan alam yang 

berkolaborasi dengan manusia, yang menurut pandangan ini terdapat kekuatan 

alam semesta berupa roh-roh tak terlihat yang terselubung dari kapasitas reseptif 

dan memberi pengaruh terhadap situasi sehat dan sakit manusia secara 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, penyembuh tradisional dikenal dengan dukun atau 

yang sekarang dikenal dengan sebutan paranormal.  

Metode pengobatan tradisional terkadang memang tidak logis karena 

terkadang tidak sesuai dengan konsep pengobatan modern, seperti penggunaan 

media hewan untuk transfer penyakit, penggunaan kekuatan supranatural oleh 

paranormal, menggunakan metode air doa, dan lain-lain (Fanani & Dewi, 2014). 

Akan tetapi, maraknya penyuguhan fenomena pengobatan ke paranormal melalui 

media cetak dan audio-visual seperti tv atau bahkan video dan berita di internet 
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mewakili bahwa sebagian besar masyarakat mulai mempercayai dan ikut serta 

dalam pengobatan tersebut. Salah satunya adalah pengobatan yang telah ramai 

diminati banyak orang dan telah diliput oleh tim liputan6.com. Pengobatan yang 

sangat dikenal pada tahun 2009 lalu di daerah Jombang dilakukan oleh seorang 

anak berusia 10 tahun bernama Muhammad Ponari. Metode pengobatannya sangat 

sederhana, yaitu dengan mencelupkan batu yang digenggam Ponari ke dalam air, 

kemudian air tersebut diminum oleh pasien. Munculnya pengobatan ini membuat 

Ponari dijuluki sebagai “dukun cilik”. 

Berdasarkan fakta tentang pengobatan Ponari tersebut, dapat diketahui 

bahwa banyak masyarakat yang percaya dengan pengobatan Ponari tersebut, 

hingga rela mengantri panjang demi mendapatkan kesembuhan. Akan tetapi banyak 

masyarakat yang tidak memperhatikan ada hal yang aneh dari sistem pengobatan 

tersebut. Pengobatan Ponari sempat ditutup karena Ponari jatuh sakit dan dilarikan 

ke rumah sakit. Kutipan berita liputan6.com (2009) menuliskan bahwa saat Ponari 

sakit, dia tidak bisa mengobati dirinya sendiri dan saat ayah Ponari sempat jatuh 

sakit, ayahnya juga lebih memilih berobat secara medis daripada berobat ke 

anaknya sendiri. Namun kenapa masih banyak juga orang yang mempercayai 

pengobatan Ponari ? 

Berita lainnya juga datang dari seorang paranormal bernama Ningsih 

Tinampi. Kutipan berita Kumparan.com (2019) menuliskan banyaknya pasien 

Ningsih Tinampi menjadi sorotan banyak pihak karena mereka rela mengantri 

panjang untuk mendapatkan penanganan. Bahkan banyak pasien medis yang 

seharusnya ditangani kedokteran juga menjadi pasien Ningsih. Bagus Ani Putra, 
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seorang Dosen Psikologi UNTAG Surabaya mengungkapkan, ada beberapa 

nasehat dari paranormal yang dirasakan seorang warga khasiatnya. Hal ini 

membuat warga tersebut akan kembali lagi ke paranormal jika mengalami kejadian 

yang sama. Apalagi jika khasiat ini tersebar luas atau viral, maka paranormal akan 

mendapat dampak dari hal itu. Hal ini bisa terjadi karena seorang pengobat 

metafisika mendapatkan Informational Power, yaitu kekuasaan yang dapat 

mempengaruhi pasien dan calon pasiennya akibat informasi „kehebatan‟ yang 

disebarkan oleh orang banyak, sehingga setiap orang yang akan berobat 

mendapatkan sugesti untuk sembuh jika ditangani oleh Ningsih Tinampi. 

Ponari dan Ningsih Tinampi merupakan contoh dari sosok yang sering disapa 

paranormal. Istilah dukun atau paranormal memang tidak asing lagi di masyarakat 

sejak dulu sampai di era modern, sehingga saat ini metode pengobatan oleh 

paranormal tidak saja digunakan oleh masyarakat terpencil atau pedesaan tapi juga 

digunakan oleh masyarakat modern. Representasi masyarakat pedesaan memang 

masih memiliki tradisi atau kebudayaan yang sangat kuat, sehingga wajar jika masih 

menggunakan metode pengobatan tersebut. Berbeda dengan masyarakat modern 

yang pada dasarnya merupakan representasi orang-orang terpelajar yang berpikiran 

rasional yang tentunya akan lebih mengerti bahwa metode pengobatan oleh 

paranormal secara ilmiah kurang masuk akal dan bertentangan dengan kerangka 

kedokteran modern yang sudah mereka ketahui (Putriyani dalam Fanani & Dewi, 

2014). Di zaman yang sudah serba modern seperti sekarang ini, mengapa masih 

ada sebagian orang yang mempercayai dan menggunakan jasa untuk berobat ke 

paranormal? 
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Menurut hasil penelitian Khair (2015) yang berjudul Ritual Penyembuhan 

dalam Shamanic Psychotherapy (Telaah Terapi Budaya di Nusantara), biasanya 

orang yang datang ke paranormal disebabkan karena pasien telah putus asa dan 

berhenti berharap bisa disembuhkan oleh pengobatan medis. Jadi, banyak yang 

merasa bahwa datang ke paranormal adalah harapan terakhirnya. Dalam kondisi 

tersebut, mereka mudah berada dalam keadaan super-tersugesti dan memiliki 

harapan yang tinggi. Oleh sebab itu, mekanisme penyembuhan dirinya juga 

meningkat tajam, sehingga bisa sembuh. Jadi, sembuhnya sakit bukan karena 

kemampuan paranormal, tapi oleh ketidaksadarannya sendiri. 

“Kekuatan untuk penyembuhan itu sebenarnya terdapat dalam diri manusia itu 

sendiri, kekuatan metafisika ada pada tiap diri manusia itu sendiri, tinggal 

bagaimana manusia itu mengelola.” (wawancara peneliti dengan seorang 

paranormal Senin, 6 Mei 2019) 

Dalam kajian Psikologi Kesehatan, persepsi individu dalam melakukan atau 

memilih perilaku sehat dikaji dalam teori Health Belief Model (HBM). HBM adalah 

model kepercayaan kesehatan individu dalam menentukan sikap melakukan atau 

tidak melakukan perilaku khususnya dalam bidang kesehatan (Conner dalam Irwan, 

2017). Teori perilaku ini lebih menekankan pada aspek keyakinan dan persepsi 

individu, sehingga persepsi yang baik maupun tidak baik berasal dari pengetahuan, 

pengalaman serta informasi yang diterima oleh individu. HBM terdiri dari enam 

konstruk Perceived susceptibility(kerentanan yang dirasakan), Perceived 

Severity(Keparahan yang dirasakan), Perceived Benefits(Manfaat yang didapatkan) 

dan Perceived Barriers(Hambatan), Cues to Action(Isyarat untuk bertindak) dan 
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Health motivation(motivasi kesehatan) yang juga merupakan pokok utama HBM 

dalam memahami bagaimana persepsi terhadap perilaku sehat yang dilakukan 

(Fanani & Dewi, 2014). 

Penelitian kualitatif telah dilakukan oleh Fanani dan Dewi (2014) mengenai 

Health Belief Model pada Pasien Pengobatan Alternatif Supranatural dengan 

Bantuan Dukun. Subjek penelitian tersebut diambil dari partisipan yang pernah 

melakukan pengobatan alternatif supranatural di dukun. Dari hasil penemuan dalam 

penelitian tersebut, HBM pasien pengobatan alternatif supranatural dukun diawali 

dari kepercayaan atas kerentanannya (Perceived susceptibility) terkena penyakit 

karena adanya perkelahian dengan orang lain sehingga terkena penyakit kiriman 

orang. Keyakinan terhadap penyakit kiriman ini timbul karena kondisi penyakit 

setelah diperiksa oleh tenaga medis tidak ditemukannya penyakit apapun dalam 

tubuh pasien. Rasa sakit yang masih sangat terasa membuat pasien percaya bahwa 

dia mengalami penyakit yang aneh dan terdapat benda asing di dalam tubuhnya 

(Perceived Severity).  

Fanani dan Dewi (2014) juga menjelaskan bahwa pemikiran mengenai 

penyakit aneh ini juga membuat subjek merasa bahwa kondisi sakitnya tersebut 

muncul jika berada di luar rumah (perasaan ancaman dari penyakit). Subjek merasa 

rasa sakitnya tidak akan muncul apabila subjek berada di dalam rumah, namun jika 

dia meninggalkan rumah rasa sakit itu bisa muncul sewaktu-waktu (Perceived 

Barriers). Disamping itu pula, kepercayaan terkait keparahan yang mereka rasakan 

terhadap penyakitnya, manfaat yang mereka dapatkan terhadap pengobatan dukun 
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yang mereka lakukan juga menjadi hal yang membuat subjek tetap percaya 

melakukan pengobatan ke dukun (Perceived Benefits).  

Terbentuk nya pemikiran mengenai penyakit aneh ini menurut Fanani dan 

Dewi (2014) karena adanya beberapa faktor juga yang mempengaruhinya. Faktor-

faktor itu seperti pengalaman mengetahui pengobatan dukun sejak kecil karena 

faktor keluarga yang sudah sering menggunakan metode pengobatan di paranormal. 

Dari hasil penemuan peneliti, faktor keluarga atau orang terdekat menjadi faktor 

yang paling menentukan (Cues to Action) keputusan dalam melakukan pengobatan 

ke dukun. Selama proses penyembuhan penyakit, pihak keluarga dan teman 

memberikan dukungan sepenuhnya terhadap subjek. Tidak ada seorangpun yang 

melarang subjek untuk melakukan pengobatan ke dukun. Hal ini menjadi motivasi 

sendiri bagi subjek untuk terus melakukan pengobatan ke paranormal. Selain itu, 

proses pengobatan yang cepat dengan biaya yang murah membuat subjek menjadi 

semakin termotivasi untuk tetap melakukan pengobatan ke dukun. 

Pada penelitian kali ini, peneliti mencoba menjelaskan mengenai adanya 

faktor yang mempengaruhi kesembuhan orang yang berobat ke paranormal. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang sudah dijelaskan diatas belum menjelaskan 

bagaimana seorang yang berobat ke paranormal bisa mencapai kesembuhan yang 

didasari dengan teori. Namun, peneliti dengan menggunakan teori Health Belief 

Model akan menjelaskannya secara lebih lengkap dengan berlandaskan teori yang 

ada. 

Terjadinya fenomena „maraknya‟ orang yang mendatangi paranormal 

sebagai alternatif dirinya untuk mendapatkan suatu pengobatan merupakan topik 
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yang menarik dalam penelitian ini. Fenomena sendiri memiliki makna segala sesuatu 

yang dengan suatu cara tertentu tampil dalam kesadaran manusia, baik berupa 

rekaan atau gagasan maupun berupa kenyataan (Delfgaauw dalam Gunawan, 

2016). Fenomena menurut Brouwer (dalam Hasbiansyah, 2008) bukanlah suatu 

benda, bukan suatu objek dan lepas dari kita sendiri, melainkan suatu aktivitas. 

Kisah Ponari, Ningsi Tinampi serta hasil penelitian dari Fanani & Dewi (2014) 

tersebut merupakan contoh aktivitas beberapa orang yang mencari pengobatan ke 

paranormal dan mengalami kesembuhan hingga banyak orang juga mulai tertarik, 

lalu mulai mengikuti tindakan tersebut sehingga terjadilah sebuah fenomena. Hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk lebih lagi memahami sebuah aktivitas berobat ke 

paranormal hingga terjadi sebuah fenomena berobat ke paranormal ditinjau dari teori 

Health Belief Model. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami fenomena berobat 

ke paranormal yang ditinjau dari teori Health Belief Model. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang bermanfaat bagi 

bidang Psikologi, khususnya Psikologi Kesehatan dan Psikologi Budaya dikaitkan 

dengan fenomena berobat ke paranormal, sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dipakai sebagai studi banding bagi peneliti yang temanya relatif sama. 
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1.3.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai fenomena berobat ke paranormal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


